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This research aims to investigate and analyze in-depth the patterns of
interpersonal communication between teachers and students in the context
of Islamic Religious Education learning. The research method employed is a
qualitative approach using a library research type, where data is obtained
from the analysis of existing information sources in the library, such as
books, journals, theses, as a basis for constructing arguments and analyzing
the phenomena under study. The findings reveal that these patterns of
interpersonal communication encompass various aspects, such as the clarity
of the message conveyed, responsiveness to individual students' needs, the
level of familiarity in interaction, and the use of language appropriate to the
context and students' understanding. These findings provide a deeper
understanding of communication dynamics in Islamic religious education,
which can serve as a basis for the development of more effective and
inclusive teaching strategies in the future, and contribute to improving the
quality of interpersonal interaction in the context of Islamic religious
education.
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Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan menganalisis secara
mendalam pola komunikasi interpersonal antara guru dan siswa dalam
konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis library research di
mana data-data diperoleh dari analisis sumber-sumber informasi yang ada
di perpustakaan, berupa buku, jurnal, tesis, sebagai dasar untuk menyusun
argumentasi dan menganalisis fenomena yang diteliti. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa pola komunikasi interpersonal ini mencakup
beragam aspek, seperti kejelasan pesan yang disampaikan, responsif
terhadap kebutuhan individual siswa, tingkat keakraban dalam interaksi,
serta penggunaan bahasa yang sesuai dengan konteks dan pemahaman
siswa. Temuan ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
dinamika komunikasi dalam pembelajaran agama Islam, yang dapat menjadi
dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan
inklusif di masa depan, serta memberikan kontribusi pada peningkatan
kualitas interaksi interpersonal dalam konteks pendidikan agama Islam.
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PENDAHULUAN

Dalam ranah pendidikan, komunikasi interpersonal antara guru dan siswa
memegang peran sentral dalam membentuk pengalaman belajar yang bermakna (Tinta,
2021). Interaksi yang efektif antara kedua belah pihak tidak hanya berdampak pada
pemahaman materi pelajaran, tetapi juga membentuk ikatan emosional, motivasi, dan
partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Namun, di era digitalisasi dan
perkembangan teknologi informasi yang pesat, dinamika komunikasi interpersonal
dalam konteks kelas mengalami perubahan yang signifikan...

Faktor-faktor seperti kemajuan teknologi, perbedaan gaya pengajaran,
keberagaman budaya, dan dinamika sosial memengaruhi interaksi guru-siswa di dalam
kelas (Purnomo, 2022). Misalnya, penggunaan media sosial, platform pembelajaran
daring, dan alat bantu teknologi lainnya telah memperluas cakupan komunikasi antara
guru dan siswa di luar ruang kelas. Hal ini menciptakan tantangan baru dalam
memahami bagaimana pesan disampaikan, diterima, dan dipahami dalam konteks
interaksi interpersonal yang semakin kompleks.

Penelitian tentang analisis pola komunikasi interpersonal guru-siswa dalam
interaksi pembelajaran di kelas menjadi semakin penting dalam mengeksplorasi
dinamika pendidikan kontemporer. Penggunaan pendekatan dalam penelitian ini
memungkinkan kita untuk menelusuri makna, kekuatan, dan implikasi pesan yang
disampaikan dalam konteks kelas. Dengan demikian, analisis semacam ini tidak hanya
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang proses komunikasi, tetapi juga
membuka ruang untuk merumuskan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan
inklusif.

Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang wacana pola komunikasi
interpersonal dalam pembelajaran dapat memberikan wawasan baru terhadap peran
bahasa dan budaya dalam proses pendidikan. Misalnya, bagaimana penggunaan bahasa
dan simbol-simbol tertentu dapat memengaruhi persepsi siswa terhadap materi
pelajaran, atau bagaimana faktor budaya dapat memengaruhi dinamika interaksi dalam
kelas (Baihagy & Ramli, 2023). Hal ini memperkuat pentingnya pendekatan
multibudaya dalam merancang kurikulum dan strategi pengajaran yang responsif

terhadap kebutuhan siswa dari berbagai latar belakang.
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Di samping itu juga, setiap individu memiliki gaya komunikasi yang berbeda,
dan pemahaman tentang variasi ini dapat memperkaya interaksi guru-siswa. Studi yang
lebih mendalam tentang bagaimana guru dan siswa mengadaptasi gaya komunikasi
mereka sesuai dengan preferensi dan karakteristik masing-masing dapat membantu
dalam mengembangkan pendekatan yang lebih personal dalam pembelajaran (Sareong
& Supartini, 2020).

Terdapat beberapa penelitian yang bisa dijadikan preferensi dalam penelitian ini.
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh El Hidayah menemukan fakta bahwa pola
komunikasi memiliki yang dibangun memiliki dampak positif, khususnya dalam
menciptakan suasana efektif seperti empati, dukungan dan keterpukaan (Hidayah &
Saribudi, 2023). Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Khoir juga menemukan fakta
bahwa pola komunikasi yang dijalankan secara efektif di kelas memberikan dampak
yang yang bagus terhadap suasana emosional serta kemampuan siswa dalam
meningkatkan skillnya di kelas (Khoir, 2014). Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh
Nurdin juga mengungkapkan fakta bahwa pola komunikasi interpersonal sangat
mempngaruhi prestasi akademik siswa di kelas (Nurdin et al., 2022).

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan memahami pola
komunikasi interpersonal yang terjadi antara guru dan siswa dalam interaksi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas, serta menganalisis wacana komunikasi
yang digunakan oleh guru dan siswa serta maknanya dalam konteks pembelajaran. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki implikasi yang luas dan mendalam dalam konteks
pendidikan kontemporer yang relevan dengan kebutuhan aspek pendidikan saat ini.
Dengan memahami lebih baik dinamika komunikasi ini, kita dapat mengembangkan
pendekatan pendidikan yang lebih holistik, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan
zaman, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan dan

perkembangan siswa secara optimal.

METODE
Penelitian ini mengacu pada sebuah studi yang bertujuan untuk memahami dan
menganalisis pola komunikasi interpersonal antara guru dan siswa dalam konteks

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Metode penelitian yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah metode library research atau sering juga disebut sebagai penelitian
kepustakaan.

Metode library research, atau disebut juga penelitian kepustakaan, merupakan
pendekatan penelitian yang mengandalkan sumber-sumber informasi yang ada di
perpustakaan, baik berupa buku, jurnal, tesis, atau dokumen lainnya sebagai dasar untuk
menyusun argumentasi dan menganalisis fenomena yang diteliti (Creswell et al., 2014).
Pendekatan ini sering digunakan dalam penelitian-penelitian kualitatif yang berfokus
pada analisis konseptual, teoritis, atau deskriptif.

Dalam konteks penelitian tentang analisis pola komunikasi interpersonal antara
guru dan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, metode library research
mengharuskan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis literatur-literatur yang
relevan tentang konsep-konsep komunikasi interpersonal, teori-teori pembelajaran, dan
prinsip-prinsip Pendidikan Agama Islam (Moleong, 2018). Peneliti kemudian akan
menggunakan informasi yang ditemukan dari literatur tersebut sebagai dasar untuk
merumuskan kerangka teoretis, mengembangkan hipotesis, dan menjelaskan temuan-
temuan penelitian.

Dengan demikian, penelitian tentang analisis pola komunikasi interpersonal
guru-siswa dalam interaksi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menggunakan
metode library research akan menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang
konsep-konsep komunikasi interpersonal dan aplikasinya dalam konteks pembelajaran
pada Pendidikan Agama Islam, sehingga hal ini akan berkontribusi kepada
pengembangan teoritis-konseptual pada materi-meteri yang relevan dengan penelitian

ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Indikator Komunikasi Efektif dalam Interaksi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Dalam konteks pendidikan agama Islam, komunikasi efektif memegang peran
yang sangat penting. Komunikasi yang efektif antara guru dan siswa memungkinkan
transmisi nilai-nilai Islam dengan jelas dan akurat (Iswari, 2021). Hal ini tidak hanya
mencakup pemahaman teks-teks agama, tetapi juga menjangkau makna yang
terkandung di dalamnya. Dengan komunikasi yang efektif, guru dapat menjelaskan

nilai-nilai Islam dengan tepat kepada siswa, membantu mereka memahami

Rofiqi dan Sugianto - Analisis Pola Komunikasi



72 COGNITIVE: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 2, No. 1 (April, 2024)

signifikansinya dalam kehidupan sehari-hari (Inah, 2015). Selain itu, komunikasi yang
baik juga memungkinkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Ketika siswa
merasa didengar, dipahami, dan dihargai oleh guru, motivasi belajar mereka dapat
meningkat secara signifikan.

Tidak hanya sebagai sarana untuk mentransmisikan pengetahuan, komunikasi
yang efektif juga memainkan peran penting dalam memecahkan miskonsepsi yang
mungkin dimiliki siswa tentang ajaran Islam (Nahria et al., 2023). Melalui dialog yang
terbuka dan jujur, guru dapat mendeteksi miskonsepsi tersebut dan memberikan
klarifikasi yang diperlukan kepada siswa. Ini membantu memastikan bahwa pemahaman
siswa tentang Islam tidak terdistorsi oleh pemikiran yang keliru atau ekstrem.

Selain itu, komunikasi yang efektif juga memungkinkan terciptanya hubungan
yang kuat antara guru dan siswa. Hubungan yang baik ini menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman dan mendukung, di mana siswa merasa lebih mampu untuk
mengemukakan pendapat mereka dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
(A. Agustan Arifin, 2021). Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran,
tetapi juga memperkuat ikatan emosional dan spiritual antara guru dan siswa, yang
merupakan aspek penting dalam pendidikan agama Islam (Rofiqi, Iksan, et al., 2023).

Selanjutnya, komunikasi yang efektif memungkinkan kolaborasi antara guru dan
siswa dalam mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan menarik. Dengan
mendengarkan dan memahami kebutuhan serta minat siswa, guru dapat menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan relevan (Rosmalina, 2019). Hal ini
memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran dan meningkatkan retensi
informasi serta pemahaman mereka tentang ajaran Islam.

Pendidikan agama Islam merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang
bertujuan untuk membentuk karakter dan nilai-nilai moral siswa sesuai dengan ajaran
Islam. Dalam konteks pembelajaran agama Islam, komunikasi efektif antara guru dan
siswa memainkan peran yang sangat penting (Inah, 2015). Komunikasi yang efektif
tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga mencakup aspek-aspek
seperti keterlibatan siswa, pemecahan miskonsepsi, dan pembentukan hubungan yang
kuat antara guru dan siswa.

Sebelum memahami indikator komunikasi efektif dalam pembelajaran agama

Islam, penting untuk menyadari bahwa pendidikan agama Islam bukan hanya tentang
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menghafal teks-teks suci, tetapi juga tentang pemahaman yang mendalam tentang nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. Dalam konteks ini, komunikasi efektif
memungkinkan guru untuk menyampaikan ajaran Islam dengan jelas dan memastikan
pemahaman yang akurat oleh siswa. Beberapa indikator komunikasi efektif dalam
interaksi pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam akan diuraikan berikut ini:

Pertama, Klaritas Pesan: Guru harus mampu menyampaikan materi pelajaran
dengan jelas dan mudah dipahami oleh siswa. Pesan-pesan yang disampaikan harus
bebas dari kebingungan atau ambigu sehingga siswa dapat dengan mudah memahami
inti dari ajaran Islam yang diajarkan (Sagala & Naibaho, 2023).

Kedua, Aktif Mendengarkan: Guru perlu aktif mendengarkan pertanyaan,
tanggapan, atau kekhawatiran yang diajukan oleh siswa. Mendengarkan dengan
seksama menunjukkan kepada siswa bahwa pendapat mereka dihargai dan
memungkinkan guru untuk merespon dengan tepat sesuai dengan kebutuhan siswa
(Martoredjo, 2014).

Ketiga, Keterlibatan Siswa: Interaksi pembelajaran harus melibatkan partisipasi
aktif dari siswa. Guru dapat menggunakan berbagai teknik seperti diskusi kelompok,
permainan peran, atau tanya jawab untuk mendorong keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran (Mukaromah et al., 2018).

Keempat, Feedback Konstruktif: Memberikan umpan balik yang konstruktif
merupakan bagian penting dari komunikasi efektif. Guru harus memberikan umpan
balik yang jelas dan berguna kepada siswa untuk membantu mereka memperbaiki
pemahaman atau keterampilan mereka dalam memahami ajaran Islam (Nst & Ahmad
Fuadi, 2023).

Kelima, Empati: Penting bagi guru untuk memahami latar belakang, kebutuhan,
dan kekhawatiran individu siswa. Dengan memperlihatkan empati terhadap siswa, guru
dapat membangun hubungan yang lebih kuat dan memfasilitasi pemahaman yang lebih
dalam tentang ajaran Islam (Pahrudin et al., 2022).

Keenam, Penggunaan Bahasa yang Sesuai: Bahasa yang digunakan oleh guru
harus sesuai dengan pemahaman siswa dan budaya mereka. Guru perlu menghindari
penggunaan bahasa yang terlalu teknis atau asing yang dapat membingungkan siswa
(Hariadi, 2022).
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Ketujuh, Penilaian yang Berkelanjutan: Guru perlu melakukan penilaian yang
berkelanjutan terhadap pemahaman siswa tentang ajaran Islam. Ini dapat dilakukan
melalui berbagai bentuk penilaian seperti tes, tugas, atau proyek yang dirancang untuk
mengukur pemahaman dan penerapan siswa terhadap materi pelajaran (Trianingsih,
2018).

Dengan memperhatikan indikator-indikator ini, diharapkan guru dapat
meningkatkan efektivitas komunikasi mereka dalam menyampaikan ajaran Islam
kepada siswa, serta memperkuat nilai-nilai moral dan spiritual dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, komunikasi efektif tidak hanya menjadi suatu
kebutuhan, tetapi juga merupakan salah satu kunci untuk mencapai tujuan pendidikan
agama Islam dalam membentuk generasi yang paham dan berakhlak baik sesuai dengan

ajaran Islam.

B. Bahasa dan Non-verbal dalam Komunikasi Interpersonal dalam Pendidikan
Agama Islam

Bahasa dan komunikasi non-verbal memiliki peran yang sama-sama penting
dalam interaksi interpersonal dalam pendidikan agama Islam. Dalam konteks ini, bahasa
bukan hanya sebagai alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai sarana
untuk menyampaikan nilai-nilai, keyakinan, dan makna yang mendalam dari ajaran
Islam (Septiningsih, 2019). Sebaliknya, komunikasi non-verbal, seperti ekspresi wajah,
gerakan tubuh, dan bahasa tubuh, dapat memberikan tambahan dimensi dalam
memahami dan merespons pesan-pesan agama.

Dalam pengajaran agama Islam, penggunaan bahasa yang sesuai sangat penting.
Bahasa harus dipilih dengan hati-hati untuk memastikan bahwa pesan-pesan agama
dapat disampaikan dengan jelas dan sesuai dengan pemahaman siswa (Praditya, 2022).
Selain itu, keberagaman bahasa di kalangan siswa harus dipertimbangkan untuk
memastikan bahwa pesan dapat tersampaikan kepada semua siswa tanpa kehilangan
substansi atau maknanya.

Selain bahasa verbal, komunikasi non-verbal juga memiliki dampak yang
signifikan dalam interaksi interpersonal dalam pendidikan agama Islam. Misalnya,
ekspresi wajah guru dapat mencerminkan empati, kesabaran, dan penghargaan terhadap

siswa, yang dapat memperkuat hubungan antara guru dan siswa serta membantu dalam
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pemahaman ajaran agama. Gerakan tubuh yang tepat, seperti mengangguk atau
mengangkat alis sebagai respon terhadap pertanyaan siswa, juga dapat memberikan
umpan balik yang positif dan menguatkan interaksi antara guru dan siswa (Gantiano,
2020).

Beberapa hal yang dapat diterapkan oleh guru untuk menciptakan bahasa dan
komunikasi non-verbal yang efektif dalam interaksi dengan siswa dalam konteks
pendidikan agama Islam:

Pertama, guru dapat memperhatikan bahasa tubuh mereka sendiri. Sikap yang
terbuka, ekspresi wajah yang ramah, dan kontak mata yang mantap dapat menciptakan
atmosfer yang nyaman dan mengundang siswa untuk terlibat dalam pembelajaran
(Praditya, 2022). Misalnya, senyum hangat atau anggukan kepala ringan dapat
memberikan pesan yang positif kepada siswa bahwa guru mendengarkan dan
memahami mereka.

Kedua, penting bagi guru untuk menggunakan bahasa yang sesuai dengan
pemahaman siswa. Bahasa yang sederhana dan mudah dipahami membantu siswa untuk
memahami pesan dengan lebih baik (Pranowo, 2019). Hindari penggunaan istilah teknis
yang mungkin membingungkan siswa, dan gunakan contoh konkret atau analogi untuk
menjelaskan konsep-konsep yang kompleks dalam agama Islam.

Ketiga, guru perlu memperhatikan bagaimana mereka memberikan umpan balik
kepada siswa. Umpan balik yang konstruktif dan bersifat mendukung membantu siswa
untuk belajar dan berkembang. Hindari menggunakan nada suara yang menyalahkan
atau mengkritik, dan pastikan bahwa pesan yang disampaikan secara verbal didukung
oleh bahasa tubuh yang mendukung, seperti gerakan tangan yang menenangkan atau
ekspresi wajah yang empatik (Nst & Ahmad Fuadi, 2023).

Keempat, guru dapat memanfaatkan komunikasi non-verbal untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Misalnya, menggunakan gerakan tubuh yang
dinamis atau bahasa tubuh yang ekspresif dapat membantu mempertahankan perhatian
siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik (Mahdaniar, 2022). Selain itu,
memperhatikan ekspresi wajah atau bahasa tubuh siswa juga dapat memberikan
petunjuk tentang sejauh mana mereka memahami materi pelajaran.

Kelima, membangun hubungan yang kuat dengan siswa merupakan kunci dalam

menciptakan komunikasi yang efektif. Guru perlu menunjukkan minat dan peduli

Rofiqi dan Sugianto - Analisis Pola Komunikasi



76 COGNITIVE: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 2, No. 1 (April, 2024)

terhadap kebutuhan serta kekhawatiran siswa, dan menghargai mereka sebagai individu
(A. Agustan Arifin, 2021). Dengan membangun hubungan yang positif, guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memperkuat komunikasi
interpersonal dalam konteks pendidikan agama Islam. Dengan demikian, menerapkan
strategi-strategi ini dapat membantu guru untuk menciptakan bahasa dan komunikasi
non-verbal yang efektif dalam interaksi dengan siswa, serta meningkatkan kualitas
pembelajaran agama Islam secara keseluruhan.

Kendatipun demikian, perlu diingat bahwa dalam konteks agama Islam,
komunikasi non-verbal juga harus memperhatikan aturan dan norma-norma yang
berlaku. Misalnya, guru harus memperhatikan ekspresi wajah yang pantas dan sikap
tubuh yang menghormati saat berbicara tentang ajaran agama. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa komunikasi non-verbal tidak bertentangan dengan nilai-nilai atau
norma-norma agama yang diajarkan kepada siswa.

Dengan demikian, baik bahasa verbal maupun komunikasi non-verbal
memegang peran yang penting dalam komunikasi interpersonal dalam pendidikan
agama Islam. Kedua aspek ini saling melengkapi dan dapat digunakan secara efektif
untuk menyampaikan pesan-pesan agama dengan jelas, membangun hubungan yang
baik antara guru dan siswa, serta memfasilitasi pemahaman yang mendalam tentang

ajaran Islam.

C. Menciptakan Lingkungan yang Komunikatif antara Guru dan Siswa dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam tidak hanya tentang mentransfer pengetahuan, tetapi
juga tentang membentuk karakter, nilai-nilai, dan spiritualitas siswa (Rofigi, 2022).
Dalam konteks ini, menciptakan lingkungan yang komunikatif menjadi krusial untuk
memastikan pemahaman yang mendalam dan penerimaan yang baik terhadap ajaran
Islam sehingga memberikan prespektif yang baru bagi siswa di kelas.

Suatu hal yang penting adalah bahwa lingkungan yang baik dalam pembelajaran
agama Islam membutuhkan komunikasi yang jelas dan terbuka antara guru dan siswa.
Guru perlu menggunakan bahasa yang sesuai dengan pemahaman siswa serta menjaga

klaritas dalam penyampaian pesan-pesan agama (Zunidar, 2017). Bahasa yang
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sederhana, lugas, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa membantu dalam
menumbuhkan minat dan pemahaman yang baik terhadap ajaran Islam.

Selain bahasa verbal, komunikasi non-verbal juga memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang baik. Ekspresi wajah guru yang ramah,
sikap tubuh yang terbuka, dan kontak mata yang mantap dapat menciptakan atmosfer
yang nyaman dan mengundang siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran (Mahdaniar, 2022). Komunikasi non-verbal yang positif dan mendukung
juga membantu dalam membangun hubungan yang kuat antara guru dan siswa, sehingga
meningkatkan rasa kepercayaan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Selain itu, dalam menciptakan lingkungan komunikasi interpersonal yang baik
dalam pembelajaran agama Islam, guru perlu menunjukkan empati terhadap siswa.
Mendengarkan dengan baik, menunjukkan penghargaan terhadap pandangan atau
pendapat siswa, dan memberikan umpan balik yang konstruktif merupakan bagian dari
upaya untuk memahami dan merespons kebutuhan siswa secara efektif (Rofiqi &
Rahmawati, 2023). Hal ini membantu siswa merasa didengar, dihargai, dan dipahami
oleh guru, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi belajar dan pengalaman
pembelajaran mereka.

Penting pula membangun hubungan yang baik antara guru dan siswa yang juga
merupakan kunci dalam menciptakan lingkungan komunikasi interpersonal yang baik
dalam pembelajaran agama Islam. Hubungan yang kuat, penuh kepercayaan, dan saling
menghargai membantu dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif dan
mendukung (A. Agustan Arifin, 2021). Guru perlu berusaha untuk membangun
hubungan yang dekat dengan siswa, memahami latar belakang dan kebutuhan mereka,
serta memberikan dukungan yang diperlukan dalam proses pembelajaran.

Menciptakan lingkungan komunikasi interpersonal yang baik dalam
pembelajaran agama Islam tentu harus melibatkan penggunaan bahasa dan komunikasi
non-verbal yang efektif, menunjukkan empati terhadap siswa, dan membangun
hubungan yang kuat antara guru dan siswa (Mahdaniar, 2022). Dengan menerapkan
prinsip-prinsip ini, diharapkan pembelajaran agama Islam dapat menjadi lebih
bermakna, relevan, dan berdampak dalam membentuk karakter, nilai-nilai, dan

spiritualitas siswa sesuai dengan ajaran Islam.
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Dengan demikian, lingkungan komunikasi interpersonal yang baik dalam
pembelajaran agama Islam melibatkan penggunaan bahasa dan komunikasi non-verbal
yang efektif, menunjukkan empati terhadap siswa, membangun hubungan yang kuat,
serta menerapkan langkah-langkah praktis untuk memastikan keterlibatan aktif dan
pembinaan hubungan yang positif antara guru dan siswa. Dengan memperhatikan
aspek-aspek tersebut, diharapkan pendidikan agama Islam dapat memberikan dampak
yang signifikan dalam membentuk karakter, nilai-nilai, dan spiritualitas siswa sesuai

dengan ajaran Islam.

D. Dampak Komunikasi Interpersonal terhadap Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu aspek fundamental dalam
pendidikan di negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam. Pengajaran dan
pembelajaran Pendidikan Agama Isam tidak hanya berkaitan dengan transfer
pengetahuan agama, tetapi juga memperhatikan pengembangan karakter, moral, serta
nilai-nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pembelajaran tersebut,
komunikasi interpersonal memiliki peran yang signifikan dalam membentuk efektivitas
proses belajar mengajar.

Komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran pesan, gagasan, dan
emosi antara individu atau kelompok, yang dilakukan secara langsung melalui berbagai
saluran komunikasi verbal dan non-verbal. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, komunikasi interpersonal tidak hanya melibatkan hubungan antara guru
dan murid, tetapi juga antar-murid serta interaksi dengan lingkungan pembelajaran yang
meliputi keluarga, teman sebaya, dan masyarakat sekitar (Pranowo, 2019).

Komunikasi interpersonal, sebagai pertukaran pesan, gagasan, dan emosi antara
individu atau kelompok secara langsung, memegang peranan penting dalam konteks
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Praditya, 2022). Dalam lingkup pembelajaran
agama Islam, interaksi antara guru dan murid, serta antar-murid, melalui berbagai
saluran komunikasi, baik verbal maupun non-verbal, menjadi kunci dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang efektif. Komunikasi yang efektif antara guru dan murid

mampu meningkatkan pemahaman materi Pendidikan Agama Islam, memotivasi
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partisipasi aktif murid, serta memperkuat ikatan emosional antara keduanya, sehingga
membentuk lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung.

Selain itu, interaksi antar-murid dalam diskusi agama juga memiliki dampak
yang signifikan terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Kelompok diskusi
yang mampu membangun komunikasi interpersonal yang baik cenderung mencapai
pemahaman yang lebih dalam terhadap konsep-konsep agama Islam (Septiningsih,
2019). Diskusi yang aktif dan kolaboratif antar-murid tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar mereka, tetapi juga memperkuat rasa solidaritas dalam memahami
dan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Lebih dari pada itu, lingkungan sosial tempat individu berada juga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pengaruh
keluarga, teman sebaya, dan masyarakat sekitar dapat memengaruhi sikap dan nilai-nilai
yang diterapkan oleh individu sesuai dengan ajaran agama Islam (Rofiqgi, Sugianto, et
al., 2023). Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang memperhatikan
konteks lingkungan sosial individu dapat lebih berhasil dalam membentuk karakter dan
moral yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

Pemahaman mengenai dampak komunikasi interpersonal terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam menjadi penting dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan agama Islam (Muhtadin, 2018). Dengan memperhatikan peran yang
dimainkan oleh komunikasi interpersonal dalam hubungan antara guru dan murid,
interaksi antar-murid, serta pengaruh lingkungan sosial, pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dapat lebih efektif dalam membentuk generasi yang memiliki pemahaman
agama yang mendalam serta mampu mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal
memainkan peran yang sangat penting dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Pola komunikasi yang baik antara guru dan murid, interaksi positif antar-murid
dalam diskusi agama, serta pengaruh lingkungan sosial individu, semuanya memiliki
dampak yang signifikan terhadap efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Oleh karena itu, pendekatan yang holistik dan terpadu dalam mengintegrasikan
komunikasi interpersonal dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi

penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam. Melalui pemahaman
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yang mendalam mengenai peran komunikasi interpersonal dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan relevan dengan tuntutan zaman, sehingga mampu membentuk generasi yang
memiliki pemahaman agama yang kuat serta mampu mengaplikasikan nilai-nilai agama

dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Studi ini menggali dan menganalisis pola komunikasi interpersonal antara guru
dan siswa dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Komunikasi
interpersonal antara guru dan siswa memainkan peran yang signifikan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru yang mampu membangun hubungan yang
baik, inklusif, dan responsif dengan siswa cenderung menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi pemahaman materi dan partisipasi aktif siswa. Komunikasi yang
terbuka dan menghargai pendapat siswa juga memperkuat ikatan emosional antara guru
dan siswa, yang pada gilirannya meningkatkan efektifitas belajar siswa. Dengan
demikian, pemahaman yang mendalam mengenai pola komunikasi interpersonal antara
guru dan siswa menjadi kunci dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Oleh karena itu, pendidik perlu memperhatikan dan mengembangkan
keterampilan komunikasi interpersonal mereka agar mampu menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung, inklusif, dan memotivasi siswa untuk aktif dalam proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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